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Abstrak. Kontribusi Tinggi Badan, Daya Ledak Otot Tungkai, dan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap Kemampuan Shooting dalam Permainan Bola Basket pada Siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. (Dibimbing oleh Suwardi dan Rahmat Kasmad).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui apakah ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, (2) untuk mengetahui apakah ada kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, (3) untuk mengetahui apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang dan (4) untuk mengetahui apakah ada kontribusi antara tinggi badan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tinggi badan memberi cukup kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, (2) daya ledak tungkaicukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, (3) kelentukan pergelangan tangan cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, dan (4) tinggi badan, Daya ledak tungkai, Kelentukan pergelangan tangan  secara bersama-sama cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.
Kata kunci: Tinggi Badan, Daya Ledak Otot Tungkai, dan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap Kemampuan Shooting dalam Permainan Bola Basket
Pendahuluan

Shooting dalam permainan bolabasket merupakan salah satu teknik dasar yang mempunyai peran penting untuk dapat menciptakan angka. Sepandai-pandainya suatu regu atau tim dalam menggiring bola maupun cara passsing yang baik,akan tetapi regu tersebut kurang mampu melakukan shooting atau memasukkan bola ke dalam kerajang, maka besar kemungkinan regu tersebut akan mengalami kekalahan. 


Namun demikian untuk dapat menguasai teknik shooting dalam permainan bolabasket, maka perlu ditunjang oleh beberapa faktor yang dapat mendukung kemampuan shooting yang baik, dan salah satu faktor pendukung yang dimaksud adalah faktor struktur tubuh, seperti panjang tubuh (panjang lengan, panjang tungkai, dan tinggi badan), serta besar dan berat badan.


Struktur tubuh yang tinggi dengan keserasian besar tubuh dan berat badan yang ideal adalah merupakan salah satu potensi yang baik untuk dikembangkan dalam berbagai cabang olahraga, termasuk cabang olahraga bolabasket khususnya dalam melakukan shooting. Oleh karena orang yang mempunyai struktur tubuh yang tinggi dan besar rata-rata akan mempunyai kemampuan fisik seperti; kekuatan, kecepatan, daya tahan dan lain-lain, dibandingkan dengan orang yang bertubuh kecil dan pendek.
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, sehingga diduga bahwa struktur tubuh khususnya tingi badan, dan unsur fisik lainnya seperti daya ledak otot tungkai, dan kelentukan pergelangan tangan mempunyai kontribusi yang sangat besar dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket.


Sebagai guru penjas di SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang, kami melihat banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam melakukan shooting. Kami melihat salah satu faktor penyebabnya adalah tingginya sasaran ring basket yakni; 3,05 meter dari lantai, sehingga banyak yang melakukan tembakan yang kadang tidak sampai. Untuk mengatasi hal ini tentu dapat diatasi apabila siswa tersebut mempunyai tinggi badan yang ideal.


Selain dari pada itu, siswa yang melakukan shooting kadang tidak tepat sasaran, sehingga serangan-serangan yang telah berhasil dilakukan kadang mengalami kegagalan dalam menciptakan skor atau nilai. Dan akibatnya bola yang tidak masuk tersebut bisa dimanfaatkan oleh regu lawan untuk melakukan serangan balik yang tentunya sangat merugikan bagi tim yang tadinya melakukan penyerangan. Olehnya itu untuk menciptakan akurasi atau ketepatan shooting yang lebih baik, siswa harus memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik. Dengan kelentukan pergelangan tangan yang baik tentunya dapat melakukan shooting yang tepat pada  sasaran  ring  basket  yang  berdiameter 45 cm.


Hal-hal yang dijelaskan di atas, merupakan dasar pemikiran penulis yang dikembangkan berdasarkan berbagai faktor yang dapat menunjang kemampuan shooting. Atas dasar pemikiran tersebut sehingga penulis bermaksud untuk mengetahui secara pasti melalui prosedur ilmiah tentang adanya kontribusi tersebut, dengan mengangkat judul penelitianyaitu:“Kontribusi Tinggi Badan, Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan Pergelangan Tangan terhadap Kemampuan shootingdalam Permainan Bolabasket pada Siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang”. 
1. Hasil pengujian kontribusi tinggi badan, kekuatan otot tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4 berikut:
	Variabel
	N
	R
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Tinggi badan
	50
	0.755
	0.569
	63.439
	7.965
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data tinggi badan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang  pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.755 dengan tingkat probabilitas (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan tinggi badan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappan yang berarti semakin baik tinggi badam maka semakin baik pula kemampuan kemampuan shhoting.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.569 . Hal ini berarti 56,9% kemampuan shooting  dijelaskan oleh tinggi badan. Sedangkan sisanya (100% - 56,9% = 43,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 63.439 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan shooting). Nilai thitung diperoleh 7.965 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau tinggi badan berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan shooting. Dengan demikian Ada kontribusi tinggi badan terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 56,9% 
2. Hasil uji kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:
	Variabel
	N
	R
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Daya ledak tungkai
	50
	0.923
	0.853
	278.084
	16.676
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx2y = 0

H1 : ρx2y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket pada siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 5, diperoleh nilai korelasi (r) 0.923 dengan tingkat probabilitas (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan kelentukan togok ke belakang terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yang berarti semakin baik kelentukan togok ke belakang maka semakin baik pula kemampuan kemampuan shooting.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.853. Hal ini berarti 85,3% kemampuan shooting  dijelaskan oleh daya ledak tungkai. Sedangkan sisanya (100% - 85,3% = 14,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 278.084 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan shooting). Nilai thitung diperoleh 16.676 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau daya ledak tungkai berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan shooting. Dengan demikian Ada kontribusi daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 85,3%

3. Hasil pengujian kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang
Ada kontribusi keseimbanganterhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.   Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 16.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:
	Variabel
	N
	R
	Rs
	F
	T
	Sig.

	Kelentukan pergelangan tangan
	50
	0.680
	0.463
	41.385
	6.433
	0.000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx3y = 0

H1 : ρx3y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data Keseimbangan terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0.680 dengan tingkat probabilitas (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada kontribusi yang signifikan Keseimbangan terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang yang berarti semakin baik Keseimbangan  maka semakin baik pula n kemampuan shooting.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0.463. Hal ini berarti 46,3% kemampuan shooting  dijelaskan oleh kelentukan pergelangan tangan. Sedangkan sisanya (100% - 46,3% = 65,7%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 41.385 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kemampuan shooting). Nilai thitung diperoleh 6.433 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kelentukan pergelangan tangan  berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan shooting. Dengan demikian Ada kontribusi Keseimbangan terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 46,3%

Kesimpulan

1. 
Tinggi badan memberi cukup kontribusi  terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Daya ledak tungkaicukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang.

3. Kelentukan pergelangan tangan cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang. 

4. Tinggi badan, Daya ledak tungkai, Kelentukan pergelangan tangan  secara bersama-sama cukup memberi kontribusi terhadap kemampuan shooting siswa SMP Negeri 2 Baranti Kabupaten Sidenreng Rappang..
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